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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam ritual Minggu Kliwon terdapat pembacaan rutin yang dilakukan: 

pertama, pembacaan surah Yasin untuk mendekatkan dirinya kepada Tuhan agar 

dianggap sebagai manusia yang taat dan patuh pada agama. Kedua, pembacaan 

Ratib al-Haddad, tujuan pembacaan ini tersebut ialah untuk membentengi dengan 

suatu wirid dan zikir untuk amalan penduduk kampungnya agar mereka dapat 

mempertahan dan menyelamatkan diri daripada ajaran sesat. Ketiga, pembacaan 

al-Barzanji, kitab al-Barzanji ditulis dengan tujuan untuk meningkatkan kecintaan 

kepada Nabi Muhammad Saw supaya umat Islam meneladani kepribadiannya. 

Keempat, pembacaan Sholawat, bersholawat adalah satu bukti kecintaan kita 

kepada Nabi Muhammad Saw. Kelima, Mahallul Qiyam, di akhir pembacaan 

kitab-kitab maulid, dengan harapan agar makna yang terkandung di daam qasidah 

itu bisa diresapi, hingga membekas di dalam hati. Hal ini karena kekhusu’an, 

ketenangan, kedamaian, dan kenyamanan yang mereka rasakan, seakan-akan 

menyambut kedatangan baginda Rasulullah Saw. Keenam, pembacaan Doa, 

berdoa memiliki arti menyeru, memanggil, atau memohon pertolongan kepada 

Allah Swt atas segala sesuatu yang diinginkan. Seruan kepada Allah Swt itu bisa 

dalam bentuk ucapan tasbih (Subhanalla>h), Pujian (Alhamdulilla>h), istighfar 

(Astaghfirulla>h) atau memohon perlindungan (A`udzubilla>h), dan sebagainya.  

Sedangkan dalam pemaknaan interaksi simbolik dari ritual Minggu 

Kliwon yang dilakukan Syekher Mania memiliki makna spiritual dan sosial. 
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makna spritual adanya pendidikan (tarbiyah) tentang moral dan ubudiyah dan 

makna sosial adanya kebersamaan dan ukhuwah Islamiah yang semakin 

memperkuat Islam. Dengan adanya ritual Minggu Kliwon ini juga memberikan 

dampak terhadap akhlak individu mulai dari individu yang suka berfoya-foya, 

nongkrong, dan keluar malam tanpa tujuan yang jelas yang akhirnya merubah 

kebiasaan yang buruk itu menjadi hal yang bermanfaat atau hal yang positif.   

B. Saran  

Skripsi ini hanya membatasi permasalahan tentang ritual yang dilakukan 

dan makna yang terkandung di dalam ritual Minggu Kliwon Syekher mania 

tersebut. Perlu adanya penelitian lebih tentang makna ritual Minggu Kliwon 

Syekher mania terhadap pembentukan akhlak, sehingga manfaat dari mengikuti 

ritual Minggu Kliwon Syekher mania dapat diketahui dan dirasakan secara 

langsung.  


